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SUMMARY

Dini Juliani Nurhaniza. The Relationship Between Luteinizing Hormone
Concentration to Delayed Ovulation in Simmental Crossbreed Cattle (Guided by
Dr. drh Langgeng Priyanto, M.Si.)

Hormonal system disorders cause low levels of Luteinizing Hormone (LH)
in the blood which leads to delayed ovulation. Delayed ovulation is a condition
where ovulation does not occur on time. This can lead to untimely mating/IB, so
fertilization does not occur and the cow fails to become pregnant. The main cause
of delayed ovulation is low blood LH levels. The symptoms seen in this case are
the length of estrus between 24-84 hours and repeated mating. The purpose of this
study was to determine the relationship between LH concentration in Simmental
crossbreed cows diagnosed with delayed ovulation. The samples used were 3
(three) Simmental crossbreed cows diagnosed with delayed ovulation cases owned
by farmers in East OKU district. The intensity of estrus was observed during
estrus until the end of estrus by looking at follicular development with
ultrasonography. LH concentration was analyzed by ELISA during estrus. The
results showed that LH levels in Simmental crossbreed cows starting from day 1
before estrus to day 7 after the first estrus (day 0) were consecutively: 3.97; 4.07;
4.2; 4.76; 4.4; 4.3; 4.2; 4.07 and 4.0 mIU/ml. Based on the results of the study, it
can be concluded that simmental crossbreed cows in this study were diagnosed
with delayed ovulation, causing estrus duration for 3 days by showing LH levels
of 4.2; 4.76; and 4.4 mlU/ml, respectively. Low levels of LH in the estrus phase
cause cattle to experience delayed ovulation.
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RINGKASAN

Dini Juliani Nurhaniza. Hubungan konsentrasi luteinizing hormone terhadap
kejadian delayed ovulasi pada sapi Simmental crossbreed (Dibimbing oleh Dr.
drh. Langgeng Priyanto, M.Si.)

Gangguan sistem hormonal menyebabkan rendahnya kadar Luteinizing
Hormone (LH) dalam darah yang menyebabkan terjadinya ovulasi tertunda.
Ovulasi tertunda merupakan suatu kondisi dimana ovulasi terjadi tidak tepat pada
waktunya. Hal ini dapat menyebabkan perkawinan/IB juga tidak tepat waktu,
sehingga fertilisasi (pembuahan) tidak terjadi dan akhirnya sapi gagal untuk
bunting. Penyebab utama ovulasi tertunda adalah rendahnya kadar LH dalam
darah. Gejala yang nampak pada kasus ini adalah lamanya estrus antara 24-84 jam
dan adanya kawin berulang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk
mengetahui hubungan antara konsentrasi LH pada sapi Simmental crossbreed
yang terdiagnosa delayed ovulasi.Sampel yang digunakan adalah 3 ( tiga ) ekor
sapi persilangan Simmental yang terdiagnosis kasus delayed ovulasi milik
peternak di kabupaten OKU Timur. Intensitas estrus diamati selama estrus sampai
akhir estrus dengan melihat perkembangan folikel dengan USG (ultrasonografi).
Konsetrasi LH di analisa dengan ELISA pada saat estrus berlangsung. Hasil
penelitian menunjukkan kadar LH pada sapi Simmental crossbreed mulai dari hari
ke-1 sebelum estrus sampai hari ke-7 setelah estrus pertama (hari ke-0) berturut-
turut: 3,97; 4,07; 4,2; 4,76; 4,4; 4,3; 4,2; 4,07 dan 4,0 mlU/ml. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa sapi simmental crossbreed pada penelitian ini
terdiagnosa delayed ovulasi sehingga menyebabkan durasi estrus selama 3 hari
dengan menunjukkan kadar LH berturut-turut 4,2; 4,76; dan 4,4 miuU/ml.
Rendahnya kadar LH pada fase estrus menyebabkan ternak mengalami delayed
ovulasi.

Kata kunci : Delayed ovulasi, ELISA dan Luteinizing hormone
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertumbuhan industri peternakan sebagai salah satu komponen
pembangunan nasional adalah bertujuan untuk memperkuat swasembada daging
sapi sebagai sumber protein hewani. Permintaan masyarakat terhadap daging terus
mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 terjadi peningkatan permintaan daging
sapi nasional menjadi 864.213 ekor per tahun. Sedangkan Produksi daging sapi di
Indonesia pada tahun 2022 diperkirakan mencapai 436,70 ribu ton (Badan Pusat
Statistik, 2020). Hal ini seiring dengan jumlah penduduk yang semakin meningkat
serta pertambahan pendapatan dan pengetahuan masyarakat tentang nilai dari
mengonsumsi makanan padat nutrisi, peningkatan populasi berdampak pada
peningkatan permintaan daging. Keseimbangan harus dijaga antara permintaan
yang tinggi ini dan pertumbuhan populasi sapi yang dapat menghasilkan daging
(Purwantini, 2015).

Sapi Silangan (crossbreed) dalam decade belakangan ini sering dijumpai
di peternakan rakyat. Sapi persilangan lebih disukai oleh para peternak karena
performa produksi pedet yang dihasilkan memiliki harga jual yang bagus. Salah
satu jenis sapi silangan yang banyak diternakkan yaitu sapi peranakan simmental
yang merupakan hasil persilangan dengan teknik inseminasi buatan (IB). Alasan
persilangan dilakukan yaitu untuk meningkatkan mutu genetik dari dua individu
yang berbeda (Desinawati, 2010). Sapi Simmental adalah sapi dwiguna yang
menghasilkan daging dan susu berkualitas tinggi. Selain itu, sapi Simmental
merupakan sapi yang tenang, jinak, dan mudah ditangani (Susilorini 2008).
Berdasarkan daya gunanya yang luas (dwiguna) maka sapi ini cocok untuk
meningkatkan kualitas sapi lokal.

Secara langsung dan tidak langsung, produktifitas dari setiap jenis ternak
tergantung oleh kemampuan reproduksinya. Salah satu aspek dalam beternak sapi
potong, khususnya varietas Simmental, yang memiliki kepentingan ekonomi yang
signifikan adalah reproduksi. Produktivitas peternakan dalam hal reproduksi
merupakan indikator keberhasilan yang baik. Produktivitas, profitabilitas serta

keberlanjutan dari suatu usaha peternakan dapat ditentukan dari kinerja



reproduksi. Produktivitas ternak meningkat seiring dengan meningkatnya
kapasitas reproduksi. Nilai efisiensi reproduksi yang tinggi menunjukkan
keberhasilan reproduksi yang baik, sedangkan produksi yang rendah dapat
disebabkan oleh sejumlah variabel, terutama yang memengaruhi efisiensi
reproduksi (Gitonga, 2010).

Menurut Rahayu et al (2018), mekanisme sistem hormonal memengaruhi
proses reproduksi, khususnya interaksi hormon hipofisis hipotalamus yaitu
Gonadotrophin Releasing Hormone (GnRH), Luteinizing Hormone (LH), Follicle
Stimulating Hormone (FSH) dan hormon-hormon yang diproduksi di dalam
ovarium (estrogen dan progesteron) serta prostaglandin (hormon uterus). Salah
satu hormon vyang berperan penting dalam terjadinya ovulasi yaitu
LH. LH bertugas merangsang ovarium untuk menghasilkan estradiol. Umpan
balik positif dari peningkatan kadar estradiol menyebabkan lonjakan LH dan
ovulasi. Jika produksi estradiol ditekan maka LH tidak dapat mengalami
perlonjakan (Prasetiani et al. 2015).

LH memengaruhi siklus estrus dengan meningkatkan pertumbuhan folikel
(mengaktifkan fungsi ovarium) untuk menyebabkan estrus. Namun, ada kalanya
mekanisme kerja hormonal dapat menyebabkan gangguan reproduksi pada ternak
sapi seperti terjadi estrus yang terlambat. Hal ini disebabkan gangguan reproduksi
yang menyebabkan kegagalan tercapainya efisiensi reproduksi dan mempengaruhi
produksi hormon reproduksi (Handayani., et al. 2014). Salah satu gangguan
reproduksi yang berkaitan dengan gangguan hormonal yaitu delayed ovulasi.

Menurut Juliana et al (2015) rendahnya kadar hormon LH dalam darah
yang disebabkan oleh gangguan sistem hormonal mengakibatkan kista folikel dan
delayed ovulasi (ovulasi tertunda). Karena fase folikuler yang berkepanjangan
yang disebabkan oleh rendahnya kadar LH, folikel yang akan berovulasi dan
memasuki fase luteal menjadi terlambat atau tidak terjadi sama sekali. Delayed
ovulasi yaitu suatu keadaan dimana ovulasi terjadi tidak tepat pada waktunya.
Keadaan inilah yang mengakibatkan Inseminasi buatan (I1B) juga tidak pada waktu
yang sesuai, sehingga sapi gagal untuk bunting dikarenakan tidak terjadinya
fertilisasi (pembuahan). Menurut Bhattacharyya dan Hafiz, (2009) Kadar LH

dalam darah yang terlalu rendah adalah alasan utama ovulasi tertunda. Indikator



yang terlihat dalam kasus ini adalah lamanya estrus antara 24-84 jam dan adanya
kawin berulang.

1.2. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi LH

pada sapi Simmental crossbred yang terdiagnosa delayed ovulasi.

1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bisa menginformasikan tentang kejadian delayed

ovulasi pada sapi Simmental crossbreed.

1.4. Hipotesa
Diduga konsentrasi LH dapat mempengaruhi kasus kejadian delayed ovulasi

pada sapi Simmental crossbreed.
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